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ABSTRAK

Evin Eprilla Cardalin : Pengaruh Motivasi Belajar Siswa Terhadap
Penerapan Model Pembelajaran Advance
Organizer di Kelas XI SMA Negeri 1 Solok

Pencapaian hasil belajar Fisika menunjukkan hasil belajar yang belum
optimal. Salah satu faktor penyebabnya adalah kurangnya motivasi siswa dan
kurang efektifnya model pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam proses
pembelajaran. Motivasi siswa dan model pembelajaran Advance Organizer yang
dilengkapi dengan bahan ajar merupakan salah satu cara yang dipandang efektif
untuk meningkatkan hasil belajar Fisika siswa. Oleh sebab itu, peneliti menyusun
bahan ajar Fisika dengan menggunakan sintak-sintak model pembelajaran
Advance Organizer. Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh motivasi
siswa terhadap model pembelajaran Advance Organizer di kelas XI SMA N 1
Solok.

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian eksperimen semu dengan
rancangan faktorial desain 2 X 2. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas XI
IPA SMA N 1 Solok yang terdaftar pada Tahun Ajaran 2013/ 2014. Pengambilan
sampel dilakukan dengan teknik Purposive Sampling. Instrumen penelitian berupa
tes akhir untuk hasil belajar ranah kognitif, format observasi untuk hasil belajar
ranah afektif, rubrik penskoran untuk hasil belajar ranah psikomotor, dan
kuesioner untuk motivasi siswa. Data yang diperoleh dianalisis dengan
menggunakan analisis varians dua arah untuk ranah kognitif dan uji kesamaan dua
rata-rata untuk ranah afektif dan ranah psikomotor.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, didapatkan data hasil belajar
Fisika siswa pada tiga ranah. Pertama, pada ranah kognitif menunjukkan bahwa
dari 3 hipotesis kerja yang diajukan: 1) diterima, terdapat perbedaan hasil belajar
Fisika siswa antara penerapan model pembelajaran Advance Organizer dengan
model pembelajaran konvensional, 2) ditolak, tidak terdapat perbedaan perbedaan
hasil belajar antara siswa yang memiliki motivasi rendah dengan motivasi tinggi,
dan 3) ditolak, tidak terdapat interaksi antara motivasi siswa dengan model
pembelajaran yang digunakan pada taraf nyata 0,05. Kedua, pada ranah afektif
didapatkan rata-rata kelas eksperimen 82,01 lebih tinggi dibandingkan kelas
kontrol 73,96. Ketiga, pada ranah psikomotor didapatkan rata-rata kelas
eksperimen 87,63 lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol 82,78. Dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang berarti dari penggunaan model
pembelajaran Advance Organizer pada ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah
psikomotor pada taraf signifikan 95 %.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Fisika merupakan salah satu cabang sains yang memegang peranan sangat
penting dalam menciptakan teknologi baru agar tidak terbelakang dari dunia Ilmu
Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK), bahkan dapat dikatakan Fisika adalah
tulang punggung ilmu pengetahuan dan teknologi. Seiring dengan pesatnya
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dituntut pula peningkatan kualitas
pendidikan untuk mengimbanginya, sehingga akan menghasilkan Sumber Daya
Manusia (SDM) yang berkualitas dan siap bersaing dengan bangsa-bangsa lain.

Berbagai usaha telah dilakukan pemerintah untuk meningkatkan kualitas
pendidikan seperti meningkatkan kualitas guru dengan melakukan kegiatan
sertifikasi. Pemerintah juga telah melakukan suatu kegiatan untuk
mengoptimalkan kualitas pembelajaran Fisika seperti pengadaan bahan ajar,
pembenahan sarana dan prasarana serta perangkat pembelajaran, mengoptimalkan
kegiatan laboratorium dan pustaka. Tidak hanya itu pemerintah juga berusaha
dengan cara peningkatan kurikulum, mulai dari kurikulum 1994, Kurikulum
Berbasis Kompetensi (KBK), dan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).
Baik KBK maupun KTSP menuntut belajar tuntas yang mengacu kepada Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang harus dicapai oleh siswa.

Meskipun berbagai usaha telah dilakukan oleh pemerintah untuk
meningkatkan kualitas pendidikan, namun kenyataan di lapangan hasil belajar

1



Fisika yang diperoleh siswa masih rendah bila dibandingkan dengan KKM yang
telah ditetapkan, seperti tercantum pada Tabel 1.

Tabel 1. Nilai Rata-Rata Ulangan Harian Fisika Siswa Kelas XI IPA Semester 1
Tahun Ajaran 2012/ 2013 SMA Negeri 1 Solok

No Kelas Nilai Rata-Rata UH KKM
1 XIIPA 1 79 77
2 XITPA 2 75 77
3 XITPA 3 60 77
4 XIIPA 4 58 77
5 XIIPA 5 45 77
6 XIIPA 6 45 77

Sumber : (Guru Fisika SMA Negeri 1 Solok)

Salah satu faktor yang menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa dalam
mata pelajaran Fisika adalah kurangnya motivasi siswa dalam belajar Fisika.
Kurangnya motivasi siswa dalam belajar Fisika memicu keragaman masalah pada
diri masing-masing siswa antara lain: 1) antusias dan keaktifan siswa dalam
mengikuti pembelajaran masih belum nampak, 2) para siswa jarang mengajukan
pertanyaan, walaupun guru sering meminta agar siswa bertanya jika ada hal-hal
yang belum jelas atau kurang paham, 3) masih kurangnya keaktifan siswa dalam
mengerjakan soal-soal latihan pada proses pembelajaran, 4) kurangnya keberanian
siswa untuk mengerjakan soal di depan kelas, 5) kebosanan siswa, karena dalam
proses pembelajaran hanya diposisikan sebagai pendengar, 6) proses
pembelajaran yang monoton dan kurang menarik, dan 7) rendahnya penguasaan
siswa terhadap materi pelajaran Fisika. Kurangnya motivasi siswa untuk belajar
Fisika konsekuensinya adalah hasil belajar siswa yang tidak sesuai dengan yang
diharapkan.

Selain kurangnya motivasi siswa dalam belajar Fisika, rendahnya hasil

belajar siswa juga disebabkan oleh perencanaan dan implementasi pembelajaran



yang dilakukan oleh para guru masih dilandasi dengan metode transfer informasi.
Meskipun telah dicoba beberapa pendekatan, metode ini masih dominan
digunakan dalam proses pembelajaran. Kondisi pembelajaran Fisika seperti ini
akan menimbulkan kebosanan bagi siswa, siswa tidak dapat melihat hubungan
antara materi pelajaran yang telah dipelajari dengan materi berikutnya, ditambah
lagi dengan sikap guru yang terus melanjutkan materi tanpa memperhatikan
pemahaman siswa terhadap materi yang dijelaskan sehingga pelajaran Fisika
menjadi tidak menarik, tidak disenangi, dan dengan sendirinya pelajaran Fisika
akan terasa sangat sulit.

Salah satu alternatif untuk mengatasi permasalahan di atas adalah dengan
menerapkan model pembelajaran yang diperkenalkan oleh David Ausubel yaitu
model pembelajaran Advance Organizer. Model pembelajaran Advance Organizer
merupakan suatu model pembelajaran untuk melihat kebermaknaan konsep yang
akan dipelajari dan menghubungkannya dengan konsep yang sudah dimiliki serta
membuat siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran sehingga proses
pembelajaran akan bermakna bagi siswa. Ausubel dalam Ratna (2011: 95)
menjelaskan bahwa “Agar terjadi belajar bermakna, konsep baru atau informasi
baru harus dikaitkan dengan konsep-konsep yang telah ada dalam struktur kognitif
siswa’’. Struktur kognitif adalah fakta, konsep, dan generalisasi yang telah
dipelajari dan diingat oleh siswa. Alat penghubung yang dapat menjembatani
informasi atau ide baru dengan materi pelajaran yang telah diterima oleh siswa

adalah dengan menggunakan model pembelajaran Advance Organizer sehingga



dalam struktur kognitif siswa akan tercipta suatu model kerangka pikir tentang
suatu topik pelajaran yang berguna untuk memulai suatu pelajaran baru.

Selain itu, seseorang akan berhasil dalam belajar, jika pada dirinya sendiri
ada keinginan untuk belajar. Dalam model pembelajaran Advance Organizer ini
dibutuhkan keinginan anak untuk belajar, dimana keinginan atau dorongan untuk
belajar inilah yang disebut dengan motivasi. Sebab tanpa motivasi (tidak mengerti
apa yang akan dipelajari dan tidak memahami mengapa hal itu perlu dipelajari)
kegiatan belajar mengajar sulit untuk berhasil. Pada akhirnya, hasil belajar akan
optimal jika ada motivasi dalam model pembelajaran yang diterapkan.

Oleh karena itu, untuk mengetahui apakah motivasi belajar siswa
berpengaruh terhadap model pembelajaran Advance Organizer di kelas XI SMA
Negeri 1 Solok, penulis melaksanakan penelitian dengan judul Pengaruh
Motivasi Belajar Siswa Terhadap Penerapan Model Pembelajaran Advance

Organizer di Kelas XI SMA Negeri 1 Solok.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis mengidentifikasi
masalah sebagai berikut :
1. Kurangnya motivasi siswa untuk belajar Fisika menyebabkan hasil belajar
yang tidak sesuai dengan yang diharapkan.
2. Perencanaan dan implementasi pembelajaran yang dilakukan oleh para

guru masih dilandasi dengan metode transfer informasi.



3. Sikap guru yang terus melanjutkan materi tanpa memperhatikan
pemahaman siswa, sehingga pelajaran Fisika menjadi pelajaran yang sulit

untuk dipelajari.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, penulis merumuskan masalah sebagai
berikut:

1. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar Fisika siswa antara penerapan
model pembelajaran Advance Organizer dengan model pembelajaran
konvensional di SMA Negeri 1 Solok?

2. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa yang memiliki
motivasi rendah dengan motivasi tinggi di SMA Negeri 1 Solok?

3. Apakah terdapat interaksi antara motivasi siswa dengan model
pembelajaran Advance Organizer dan konvensional di SMA Negeri 1

Solok?

D. Pembatasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terarah dan terkontrol, penulis membatasi
permasalahan sebagai berikut:
1. Materi yang dibahas sesuai dengan silabus KTSP Kelas XI Semester 1
yaitu pada SK 1, KD 1.3 Menganalisis pengaruh gaya pada sifat elastis
bahan, KD 1.4 Menganalisis hubungan antara gaya dengan gerak getaran,

KD 1.5 Menganalisis hubungan antara usaha, perubahan energi dengan



hukum kekekalan energi mekanik, dan KD 1.6 Menerapkan hukum
kekekalan energi mekanik untuk menganalisis gerak dalam kehidupan
sehari-hari.

2. Pada kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran Advance
Organizer, sedangkan pada kelas kontrol menggunakan model

pembelajaran konvensional.

E. Tujuan Penelitian
Agar penelitian ini mempunyai sasaran yang jelas dan dapat diukur
ketercapaiannya maka ditetapkan tujuan penelitian ini untuk mengetahui :

1. Perbedaan hasil belajar Fisika siswa antara penerapan model pembelajaran
Advance Organizer dengan model pembelajaran konvensional di SMA
Negeri 1 Solok.

2. Perbedaan hasil belajar Fisika antara siswa yang memiliki motivasi rendah
dengan motivasi tinggi di SMA Negeri 1 Solok.

3. Interaksi antara motivasi siswa dengan model pembelajaran Advance

Organizer dan konvensional di SMA Negeri 1 Solok.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat dari hasil penelitian ini adalah :
1. Dapat dijadikan pengalaman dan bekal ilmu pengetahuan bagi peneliti

dalam mengajar Fisika di masa yang akan datang.



Sebagai masukan bagi guru-guru Fisika dalam memilih dan menentukan
model pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan kompetensi siswa.
Sebagai masukan untuk peneliti lain yang ingin melanjutkan dan
mengembangkan penelitian ini di masa yang akan datang.

Salah satu syarat untuk menyelesaikan studi kependidikan Fisika di

Jurusan Fisika FMIPA UNP.





